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Latar Belakang: Efusi pleura ganas menunjukkan prognosis yang buruk sehingga sitologi cairan pleura
berperan penting dalam mempersingkat waktu diagnosis. Teknik barbotage diketahui bermanfaat dalam
meningkatkan nilai diagnostik sitologi pada karsinoma urotelial, namun belum diketahui perannya pada
keganasan rongga toraks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan deteksi sel ganas dan
hitung jumlah sel tumor antara pungsi pleura konvensional dan dengan teknik barbotage pada keganasan
ronggatoraks.

Metode: Penelitian ini merupakan uji kesesuaian dengan desain potong lintang yang dilakukan di IGD, poli
intervensi paru dan ruang rawat inap RSUP Persahabatan pada bulan November 2022 — Juni 2023. Subjek
penelitian adalah pasien keganasan rongga toraks dengan EPG yang dipilih sesuai kriteriainklusi dan
eksklusi. Sitologi cairan pleura diperiksa menggunakan pewarnaan Papanicolaou dan Giemsa dari sampel
pungsi pleura konvensional dan barbotage pada subjek yang sama. Data karakteristik klinis, radiologis,
laboratorium dan histopatol ogis diambil dari rekam medis.

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 34 dari 84 subjek EPG menunjukkan sitologi positif pada
keseluruhan teknik (40,5%). Teknik konvensional dan barbotage menunjukkan hasil serupa yaitu 39,3%.
Deteks sel ganas dengan teknik konvensional dan barbotage menunjukkan kesesuaian sangat baik yang
bermakna (=0,950; p<0,001). Deteksi sel ganas dengan pewarnaan Papanicolaou dan Giemsa juga
menunjukkan kesesuaian sangat baik (=0,899 dan 0,924; p<0,01). Hitung jumlah sel tumor antara kedua
teknik dengan masing-masing pewarnaan menunjukkan kesesuaian cukup (=0,556 dan 0,520; p<0,01).
Analisis multivariat menunjukkan bahwa lokasi lesi primer di paru (OR 4,61; IK 95% 1,33 — 16,03) dan
cairan pleurayang keruh (OR 3,41; IK 95% 1,19 — 9,83) memengaruhi hasil sitologi positif cairan pleura.
Kesimpulan: Studi ini merupakan studi pertamayang meneliti mengenai penggunaan teknik barbotage pada
tindakan pungsi pleura. Pungsi pleura dengan teknik barbotage merupakan alternatif diagnostik yang secara
umum aman dan setara dengan teknik konvensional.

...... Background: Malignant pleural effusion is a predictor of poor prognosis, therefore pleural fluid cytology
isan important tool to shorten the time of diagnosis. Barbotage technique is known to increase diagnostic
value in urothelial malignancy, but itsrole in thoracic malignanciesis still unknown. This study aimsto
compare pleural fluid cytology positivity and tumour cell count between thoracentesis with conventional and
barbotage technique in thoracic malignancies.

Methods: This study is a measurement of reliability using a cross-sectional design which was carried out in
emergency department, pulmonary intervention clinic and ward of National Respiratory Center
Persahabatan Hospital in November 2022 — June 2023. The subjects of this study were thoracic malignancy
patients with MPE who met the inclusion and exclusion criterias. Pleural fluid cytology was examined using
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Papanicolaou and Giemsa stains from conventiona and barbotage thoracentesis samples taken on the same
subject. Clinical, radiological, laboratory and histopathology data were collected from medical records.
Results: Pleural fluid cytology using both techniques was diagnostic in 34 of 84 (40,5%) M PE patients and
39,3% in each conventional and barbotage technique. Thoracentesis with both techniques showed
significantly almost perfect agreement in malignant cell detection (=0.950; p<0,001). Papanicolaou and
Giemsa stains also showed significantly amost perfect agreement in malignant cell detection (=0.899 and
0.924; p<0.001). Tumour cell count between both techniques using each stain showed significantly
moderate agreement (=0.556 and 0.520; p<0.01). Multivariate analysis showed that primary lesion in the
lung (OR 4.61; 95% CI 1.33 — 16.03) and cloudy pleural fluid (OR 3.41; 95% CI 1.19 — 9.83) increased the
odds of positive pleural cytology.

Conclusion: To the best of our knowledge, thisisthe first study to evaluate thoracentesis with barbotage
technique. Thoracentesis with barbotage technique is a generally safe alternative procedure and equivalent
to conventional technique.



